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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effectiveness of implementing a face recognition-

based digital attendance system in improving employee discipline and to identify 

various inhibiting factors affecting system optimization at the Class II Gorontalo 

Special Child Development Institution (LPKA). Using a descriptive qualitative 

approach, data were collected through in-depth interviews with five key informants, 

participatory observation, and documentation studies. Data analysis followed the Miles 

and Huberman framework, consisting of data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The results indicate that the implementation of face recognition attendance 

has been effective, as demonstrated by four key indicators: (1) Transparency, through 

open data recording that is difficult to manipulate; (2) Timeliness, through real-time 

attendance recording; (3) Security, through facial biometric verification that ensures 

data authenticity; and (4) Administrative efficiency, although system integration still 

requires further development. However, this study also reveals several ongoing 

technical obstacles, including internet connection instability, hardware latency, system 

freezes (hangs), power outages, and facial scanning failures due to lighting factors. This 

study concludes that while functionally effective, strengthening infrastructure and 

integrating human resource systems are essential to achieving sustainable bureaucratic 

digitalization at LPKA. 

Keywords: Effectiveness, Digital Attendance, Face Recognition, Employee Discipline, 

LPKA. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi sistem 

absensi digital berbasis face recognition dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai serta 

mengidentifikasi berbagai faktor penghambat yang memengaruhi optimalisasi sistem di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Gorontalo. Menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

terhadap lima informan kunci, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Analisis 

data dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai 

kerangka Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan absensi 

face recognition telah berjalan efektif yang ditunjukkan oleh empat indikator utama: (1) 

Transparansi, melalui pencatatan data yang terbuka dan sulit dimanipulasi; (2) 

Ketepatan waktu, melalui perekaman kehadiran secara real-time; (3) Keamanan, melalui 

verifikasi biometrik wajah yang menjamin keaslian data; dan (4) Efisiensi administratif, 

meskipun aspek integrasi sistem masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. 

Namun, penelitian ini juga mengungkap beberapa kendala teknis yang masih terjadi, 
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antara lain ketidakstabilan jaringan internet, latensi respon perangkat (hardware 

latency), insiden sistem yang macet (hang), pemadaman listrik, serta kegagalan 

pemindaian wajah akibat faktor pencahayaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun efektif secara fungsional, penguatan infrastruktur dan integrasi sistem SDM 

sangat diperlukan untuk mencapai keberlanjutan digitalisasi birokrasi di LPKA. 

Kata Kunci: Efektivitas, Absensi Digital, Face Recognition, Kedisiplinan Pegawai, 
LPKA. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memicu transformasi 

digital dalam sistem administrasi kepegawaian global, khususnya melalui adopsi teknologi 
pengenalan wajah (face recognition). Teknologi ini menawarkan solusi yang lebih aman dan 

akurat dibandingkan sistem manual atau berbasis kartu yang rentan terhadap manipulasi 
seperti proxy attendance (titip absen) dan rendahnya integritas data [1]. Secara teknis, sistem 

biometrik modern yang memanfaatkan model deep learning seperti FaceNet dan YOLO 
mampu mencapai tingkat akurasi hingga 99,5% serta memiliki ketahanan tinggi terhadap 

upaya penipuan identitas melalui penggunaan foto atau video [2;3]. 
Dalam konteks tata kelola pemerintahan di Indonesia, implementasi face recognition 

merupakan bagian integral dari pengembangan e-government untuk menciptakan birokrasi 
yang transparan. Integrasi teknologi ini dengan basis data identitas nasional (e-KTP) menjadi 

fondasi kependudukan yang krusial bagi verifikasi identitas yang mulus [4]. Melalui 
penggunaan middleware dan web services yang terhubung langsung dengan database 

kependudukan, sistem ini memungkinkan interoperabilitas platform yang mendukung efisiensi 
administratif serta pengawasan kinerja aparatur negara secara real-time [5;6]. Langkah ini 

selaras dengan upaya pemerintah dalam mewujudkan good governance melalui digitalisasi 
layanan publik. 

Transformasi digital tersebut juga telah diimplementasikan di Provinsi Gorontalo, 
khususnya pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Gorontalo. Sebagai Unit 

Pelaksana Teknis yang bertanggung jawab atas pembinaan dan pendidikan anak didik 
pemasyarakatan, LPKA telah menunjukkan komitmen modernisasi dengan mengganti sistem 

absensi manual ke sistem digital berbasis wajah sejak tahun 2020. Penggunaan teknologi 
biometrik ini dirancang untuk mendeteksi kehadiran pegawai secara otomatis, yang diyakini 

mampu memperkuat akuntabilitas internal serta memastikan kehadiran fisik personel guna 
mendukung pelayanan prima di lembaga pembinaan tersebut. 

Namun, meskipun menawarkan berbagai keunggulan, penerapan teknologi ini di 
lapangan masih menghadapi hambatan teknis yang memengaruhi efisiensi operasional. 

Masalah latensi perangkat keras (hardware latency), seperti keterlambatan pemrosesan pada 
sistem tertanam, dapat menghambat kelancaran absensi terutama pada jam sibuk; sebagai 

contoh, sistem berbasis FPGA melaporkan latensi hingga 203,7 ms [7]. Selain itu, faktor 
eksternal seperti kondisi pencahayaan yang tidak konsisten dan posisi sudut wajah seringkali 

menurunkan tingkat presisi alat, sehingga memerlukan perawatan perangkat yang memadai 
dan optimasi algoritma agar fungsi kontrol manajemen tetap berjalan optimal. 

Hingga saat ini, belum tersedia data empiris yang secara mendalam mengukur tingkat 
efektivitas sistem ini terhadap perubahan perilaku kerja dan kedisiplinan pegawai secara 

menyeluruh di LPKA Kelas II Gorontalo. Adanya kesenjangan antara potensi teknologi dan 
kendala teknis yang ditemukan dalam observasi awal menjadi urgensi dilakukannya penelitian 

ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut fenomena tersebut dalam 
sebuah penelitian yang berjudul "Efektivitas Absensi Digital (Face Recognition) Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Ii 
Gorontalo". 
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Tinjauan Literatur 

Manajemen dan Fungsi Organisasi 

Manajemen secara fundamental merupakan proses koordinasi berbagai sumber daya 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal. Dalam 

pelaksanaannya, efektivitas organisasi bergantung pada lima fungsi utama: perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing), pengendalian (controlling), 

dan evaluasi (evaluating). Digitalisasi sistem SDM saat ini memungkinkan fungsi perencanaan 
dilakukan berbasis data (data-driven) dengan memberikan wawasan real-time mengenai pola 

kehadiran, yang pada gilirannya membantu organisasi menyelaraskan modal manusia dengan 
tujuan strategis [8;9]. Selain itu, fungsi pengendalian dan evaluasi menjadi lebih kuat karena 

sistem digital mampu memantau kinerja secara objektif dan meminimalkan bias manusia 
dalam penilaian disiplin [10]. 

Manajemen Sumber Daya Manusia dan Human Capital 

Sumber daya manusia atau Human Capital memegang peran vital sebagai penggerak 

utama sistem kinerja perusahaan. Kegagalan dalam mengelola aspek ini dapat memicu 
penurunan kinerja operasional dan hambatan serius dalam mencapai target organisasi. Di era 

ekonomi digital, pengelolaan SDM strategis menghadapi tantangan sekaligus peluang besar, 
terutama bagi instansi di Indonesia [11]. Penggunaan teknologi informasi dalam praktik SDM 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan pegawai tetapi juga memperkuat disiplin kerja melalui 
transparansi sistem yang terintegrasi [12]. Dengan optimalisasi sistem kinerja, organisasi dapat 

memastikan bahwa setiap individu berkontribusi secara maksimal terhadap kelangsungan 
operasional. 

Efektivitas Absensi Digital Berbasis Cloud 

Efektivitas merujuk pada kesesuaian antara proses kerja dengan hasil atau target yang 

diinginkan. Dalam konteks absensi, sistem berbasis cloud merupakan evolusi modern yang 
memungkinkan pencatatan kehadiran secara otomatis dan real-time melalui integrasi database 

terpusat. Sistem ini menawarkan fleksibilitas akses serta keamanan data yang lebih tinggi 
dibandingkan metode manual. Keunggulan utamanya terletak pada kemampuan untuk 

mengurangi beban administratif, meningkatkan kepatuhan, serta memastikan akurasi 
pencatatan yang krusial bagi akuntabilitas publik [13;8]. Integrasi AI dalam sistem absensi 

generasi terbaru bahkan memungkinkan pemantauan yang lebih cerdas terhadap anomali 
kehadiran [9]. 

Peran Biometrik dalam Kedisiplinan Pegawai 

Kedisiplinan merupakan manifestasi dari fungsi manajemen SDM yang secara langsung 

memengaruhi hasil kerja. Teknologi biometrik, khususnya pengenalan wajah (face 
recognition), menjadi instrumen penting dalam meningkatkan disiplin dengan cara 

meminimalkan kecurangan identitas. Di sektor publik, penggunaan biometrik memberikan 
kepastian identifikasi yang presisi, sehingga meningkatkan keamanan dan efisiensi layanan 

[14]. Meskipun memberikan akurasi tinggi, efektivitas teknologi ini sangat bergantung pada 
tingkat penerimaan pengguna dan kemudahan penggunaan di lapangan [15;16]. Dengan 

akurasi sistem yang optimal, organisasi dapat menekan inefisiensi dan memastikan bahwa 
sumber daya manusia dikelola sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 18 Tahun 2015, LPKA 

memiliki tugas spesifik dalam menyelenggarakan pembinaan terhadap anak didik 
pemasyarakatan. Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT), LPKA memerlukan sistem 

manajemen internal yang ketat guna mendukung fungsi pembinaan tersebut. Implementasi 
teknologi biometrik di lembaga seperti LPKA tidak hanya berfungsi sebagai alat absensi, 

tetapi juga sebagai bagian dari modernisasi tata kelola birokrasi untuk mencapai target 
organisasi yang akuntabel dan responsif terhadap kebutuhan pelayanan publik [17;14]. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Metode ini 

dipilih karena kemampuannya dalam mengevaluasi fenomena transformasi digital di 

instansi publik secara mendalam, serta menyediakan ringkasan fenomenologis yang lugas 

terkait hambatan institusional dan alokasi sumber daya [18]. Melalui pendekatan deskriptif 

kualitatif, peneliti bertujuan menguraikan secara rinci efektivitas sistem face recognition di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Gorontalo dalam bentuk narasi kata-

kata berdasarkan observasi perilaku dan lingkungan kerja. 

Jenis dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kategori: 

1. Data Primer: Diperoleh langsung melalui wawancara mendalam kepada para informan 

di lokasi penelitian. Pemilihan informan dilakukan secara sengaja (purposive sampling) 

dengan kriteria spesifik: (1) memiliki akses langsung terhadap sistem absensi digital, (2) 

memiliki masa kerja yang cukup untuk membandingkan sistem lama dan baru, serta (3) 

merepresentasikan struktur organisasi (pimpinan, staf administratif, dan petugas 

lapangan). Hal ini memastikan bahwa data yang diperoleh akurat, kredibel, dan 

representatif dalam menggambarkan realitas penggunaan sistem [19;20]. 

2. Data Sekunder: Diperoleh melalui metode dokumentasi terhadap publikasi pemerintah, 

regulasi kependudukan (e-KTP), jurnal ilmiah, serta internet guna mendapatkan data 

pendukung yang relevan dengan topik transformasi digital. 

Pengolahan Data 

Proses analisis data mengikuti kerangka kerja sistematis Miles dan Huberman (1994) 

yang bersifat iteratif untuk memastikan penanganan dataset yang kompleks dilakukan 

secara terstruktur [21]. Tahapan tersebut meliputi: 

1. Reduksi Data: Peneliti melakukan penyaringan, pemfokusan, dan pengorganisasian data 

mentah dari lapangan agar hanya informasi yang relevan dengan fokus penelitian yang 

dipertahankan. 

2. Penyajian Data: Data yang telah direduksi disusun ke dalam bentuk narasi deskriptif dan 

tabel terstruktur untuk mempermudah interpretasi hasil (visualisasi data). 

3. Penarikan Kesimpulan: Peneliti menyimpulkan temuan berdasarkan data yang telah 

diverifikasi untuk menjawab rumusan masalah secara logis dan bermakna. 

Keabsahan Data 

Untuk menjamin kualitas dan integritas riset, penelitian ini menerapkan kriteria 

trustworthiness dari Guba dan Lincoln [22] sebagai berikut: 

1. Kredibilitas (Credibility): Dilakukan melalui triangulasi data dan observasi terus-

menerus untuk membuktikan bahwa temuan mencerminkan realitas di lapangan. 

2. Transferabilitas (Transferability): Peneliti menyusun laporan secara sistematis dan detail 

agar konteks penelitian ini dapat dipahami dan kemungkinan diterapkan pada instansi 

publik lain dengan kondisi serupa [23]. 

3. Kebergantungan (Dependability): Memastikan proses penelitian konsisten, dapat 

dilacak, dan masuk akal bagi peneliti lain yang ingin meninjau temuan tersebut. 

4. Kepastian (Confirmability): Menjamin bahwa hasil penelitian murni berasal dari data 

lapangan, bukan dari asumsi atau bias subjektif peneliti, sehingga menciptakan 
transparansi dalam evaluasi administrasi publik. 

 

HASIL PENELITIAN 

Efektivitas Absensi Digital (Face Recognition) Di LPKA 

1. Transparansi 
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Indikator pertama yang dibahas dalam penelitian ini adalah transparansi. Dalam 

konteks penerapan absensi digital, transparansi mengacu pada kemampuan sistem dalam 

menyajikan informasi yang terbuka, mudah diakses, serta dapat dipertanggungjawabkan 

oleh seluruh pihak terkait. 

Pernyataan menunjukkan bahwa sistem absensi digital berbasis face recognition 

mampu menciptakan keadilan dan konsistensi dalam penerapan disiplin kerja. Peneliti 

menilai bahwa hubungan langsung antara kedisiplinan dan konsekuensi yang diterima 

menjadikan sistem ini objektif serta mendorong perilaku kerja yang lebih bertanggung 

jawab. 

2. Ketepatan Waktu Kehadiran (Real Time) 
Dalam konteks penggunaan absensi digital, indikator ini menggambarkan sejauh 

mana sistem mampu mencatat waktu kehadiran dan kepulangan pegawai secara akurat 

dan real-time. Hal ini penting untuk menilai tingkat kedisiplinan pegawai. 

Berdasarkan keterangan informan, sistem absensi digital berbasis face recognition 

terbukti memiliki pengaruh psikologis terhadap perilaku pegawai dalam hal ketepatan 

waktu. Peneliti menilai bahwa kesadaran pegawai akan pencatatan otomatis mendorong 

mereka untuk datang lebih awal, sehingga membentuk budaya disiplin yang lebih 

konsisten di lingkungan kerja. 

3. Keamanan Tingkat Tinggi 
Merujuk pada perlindungan terhadap data kehadiran pegawai serta pencegahan 

terhadap kemungkinan manipulasi data. Sistem absensi digital yang baik harus mampu 

menjamin keaslian dan kerahasiaan data, salah satunya melalui fitur autentikasi seperti 

biometrik atau sistem login yang terverifikasi. 

Uraian informan menggambarkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap sistem 

absensi digital berbasis face recognition sangat tinggi karena proses pencatatannya 

berlangsung otomatis dan transparan. Peneliti menilai bahwa adanya bukti rekaman 

kehadiran yang dapat diverifikasi kapan saja memperkuat integritas sistem serta 

meniadakan peluang manipulasi data oleh pihak manapun. 

4. Integrasi Sistem 
Integrasi sistem, yaitu kemampuan sistem absensi digital untuk terhubung dengan 

sistem lain yang mendukung pengelolaan kepegawaian, seperti penggajian, evaluasi 

kinerja, atau sistem manajemen data pegawai. Integrasi ini dinilai penting untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi di LPKA. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa sistem absensi digital 

yang diterapkan di LPKA Kelas II Gorontalo masih berada dalam tahap 

penyempurnaan. Belum terintegrasinya sistem ini dengan platform lain menunjukkan 

bahwa pengembangannya masih berfokus pada fungsi dasar pencatatan kehadiran. Hal 

ini menandakan perlunya peningkatan pada aspek integrasi agar sistem dapat beroperasi 

secara lebih komprehensif dan mendukung efektivitas manajemen kepegawaian secara 

menyeluruh. terhubung ke sistem manajemen SDM, sehingga meminimalisir beban 

administratif manual. 

Faktor Penghambat Penerapan Absensi Digital 

1. Ketidakstabilan Koneksi Internet 
Ketersediaan jaringan internet yang stabil menjadi prasyarat utama dalam 

menunjang kelancaran sistem absensi digital. Gangguan seperti koneksi yang tidak 

konsisten atau sering terputus dapat menghambat proses absensi secara daring serta 

mengurangi efektivitas sistem. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa meskipun ketidakstabilan koneksi 

internet kadang menjadi kendala dalam proses penarikan data dari mesin absensi, 

frekuensinya tergolong rendah dan tidak berdampak signifikan terhadap keseluruhan 
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operasional sistem. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gangguan jaringan 

bukanlah faktor utama yang menghambat efektivitas penggunaan sistem absensi face 

recognition. 

2. Respon Sistem Yang Lambat 

Kecepatan sistem dalam memproses input dari pengguna merupakan elemen 

penting yang mempengaruhi kelancaran operasional. Jika sistem memerlukan waktu 

lama untuk merespons perintah, hal ini dapat memperlambat alur kerja dan 

menimbulkan ketidaknyamanan. 

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa kendala teknis dalam penggunaan sistem 

absensi face recognition tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan 

pegawai. Hal ini karena gangguan yang terjadi bersifat sementara dan dapat segera 

diatasi melalui alternatif lain, sehingga tidak menghambat proses absensi maupun 

pelaksanaan tugas pegawai. 

3. Hang/Macet Sistem 

Terjadinya gangguan teknis seperti sistem yang tiba-tiba berhenti berfungsi atau 

tidak merespons, merupakan salah satu kendala teknis yang cukup sering dijumpai 

dalam penggunaan sistem absensi digital. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

kesalahan pencatatan serta mengganggu aktivitas pengguna. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sistem absensi face recognition di 

LPKA memiliki performa yang konsisten dan stabil dalam jangka waktu lama. Tidak 

adanya gangguan seperti hang atau macet selama penggunaan membuktikan bahwa 

sistem ini memiliki keandalan tinggi dalam mendukung efektivitas pencatatan kehadiran 

pegawai. 

4. Pemadaman Listrik 

Sistem absensi digital yang bergantung pada perangkat elektronik sangat rentan 

terhadap gangguan pasokan listrik. Ketika terjadi pemadaman, perangkat tidak dapat 

digunakan, sehingga aktivitas absensi menjadi terhenti. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa LPKA memiliki strategi operasional yang 

efektif dalam menghadapi kendala teknis, khususnya pemadaman listrik. Penggunaan 

genset sebagai sumber daya cadangan mencerminkan kesiapan lembaga dalam menjaga 

kontinuitas sistem absensi digital agar tetap berfungsi optimal tanpa mengganggu 

kedisiplinan pegawai. 

5. Kendala Dalam Pengenalan Scan 

Proses identifikasi pengguna melalui metode pemindaian seperti sidik jari atau 

pengenalan wajah harus berjalan akurat agar data kehadiran dapat tercatat dengan benar. 

Namun, kegagalan alat dalam mengenali identitas pengguna dapat menimbulkan antrean 

dan berujung pada ketidaktepatan data. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa sistem absensi face recognition telah 

dilengkapi dengan solusi antisipatif untuk mengatasi kendala teknis. Peneliti menilai 

bahwa metode alternatif yang mudah digunakan oleh pegawai memastikan proses 

absensi tetap berjalan efektif meskipun pemindaian wajah mengalami kegagalan. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Efektivitas Absensi Digital (Face Recognition) di LPKA 

1. Transparansi 

Indikator pertama dalam penelitian ini adalah transparansi, yang mengacu pada 

kemampuan sistem menyajikan informasi terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem absensi berbasis face recognition 

menciptakan keadilan dan konsistensi, di mana hubungan langsung antara kedisiplinan 
dan konsekuensi menjadikan sistem ini objektif serta mendorong perilaku kerja yang 
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lebih bertanggung jawab. 
Transparansi dalam administrasi publik yang didukung oleh teknologi biometrik 

terbukti mampu membangun kepercayaan dengan membuat tindakan pegawai menjadi 
terlihat dan dapat dilacak secara real-time [24]. Transparansi data ini berfungsi sebagai 

instrumen integritas yang menyelaraskan perilaku individu dengan standar tata kelola 
pemerintahan yang baik, sehingga meminimalisir peluang terjadinya ketidakadilan 

administratif [25;26]. 
2. Ketepatan Waktu Kehadiran (Real Time) 

Indikator ini menggambarkan akurasi pencatatan waktu kehadiran dan kepulangan 

secara real-time. Temuan lapangan mengungkapkan bahwa sistem ini memiliki pengaruh 
psikologis yang kuat; kesadaran akan adanya pencatatan otomatis mendorong pegawai 

untuk datang lebih awal dan membentuk budaya disiplin yang konsisten di LPKA. 
Secara psikologis, sistem biometrik meningkatkan akuntabilitas individu dengan 

menghilangkan praktik kecurangan seperti absenteeism dan "ghost worker syndrome" 

[27]. Keberadaan teknologi pemantauan otomatis menciptakan dorongan internal bagi 
pegawai untuk mematuhi regulasi waktu guna menghindari catatan negatif pada sistem 

yang transparan [26]. Namun, organisasi perlu mengelola persepsi pengawasan agar tidak 
menimbulkan stres kerja yang kontraproduktif [28]. 

3. Keamanan Tingkat Tinggi 
Keamanan merujuk pada perlindungan data dan pencegahan manipulasi. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat kepercayaan pegawai yang sangat tinggi terhadap sistem 

ini karena prosesnya berlangsung otomatis. Bukti rekaman kehadiran yang dapat 
diverifikasi kapan saja memperkuat integritas sistem dan meniadakan peluang manipulasi 

data. 
Sistem biometrik modern menggunakan enkripsi tingkat lanjut untuk menjamin 

keaslian data dan mencegah serangan manipulasi atau spoofing [29]. Penggunaan fitur 
autentikasi yang unik pada wajah memastikan bahwa hanya individu yang berwenang 

yang dapat mengakses sistem, yang secara signifikan memperkuat keamanan akses di 
lingkungan dengan risiko tinggi seperti lembaga pemasyarakatan [30]. 

4. Integrasi Sistem 

Integrasi sistem adalah kemampuan absensi untuk terhubung dengan penggajian, 
evaluasi kinerja, dan manajemen SDM. Interpretasi hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem di LPKA Kelas II Gorontalo masih dalam tahap penyempurnaan dan berfokus 
pada fungsi dasar. Perlu adanya peningkatan integrasi agar sistem beroperasi secara 

komprehensif guna meminimalisir beban administratif manual. 
Kesenjangan integrasi sering kali disebabkan oleh kompleksitas sinkronisasi antar 

berbagai sensor dan modalitas data dalam sistem biometrik [31]. Meskipun hambatan 

teknis seperti latensi perangkat keras atau ketidakstabilan internet dapat terjadi, strategi 
resiliensi seperti penyediaan daya cadangan (redundant power) dan metode verifikasi 

alternatif (multimodal) sangat penting untuk menjaga kontinuitas operasional di 
lingkungan yang aman [32;33]. 

Faktor Penghambat Penerapan Absensi Digital 

1. Ketidakstabilan Koneksi Internet 

Ketersediaan jaringan internet yang stabil merupakan prasyarat utama kelancaran 
sistem absensi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ketidakstabilan 

koneksi kadang menjadi kendala dalam proses penarikan data dari mesin absensi, 
frekuensinya tergolong rendah dan tidak berdampak signifikan terhadap operasional. Hal 

ini membuktikan bahwa gangguan jaringan di LPKA Kelas II Gorontalo bukanlah 
hambatan utama bagi efektivitas sistem. 

Ketidakstabilan koneksi internet merupakan tantangan umum dalam sistem 
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biometrik berbasis waktu nyata (real-time), terutama di lingkungan dengan sumber daya 
terbatas [34]. Namun, dalam kerangka administrasi publik modern, kendala ini dapat 

dimitigasi melalui arsitektur sistem yang memungkinkan sinkronisasi data secara berkala, 
sehingga integritas data tetap terjaga meskipun terjadi gangguan jaringan sementara 

[32;31]. 
2. Respon Sistem yang Lambat 

Kecepatan sistem dalam memproses input pengguna sangat memengaruhi alur 

kerja. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kendala respon sistem yang lambat 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan pegawai LPKA. Gangguan 

yang terjadi bersifat temporer dan dapat segera diatasi melalui solusi alternatif, sehingga 
tidak menghambat pelaksanaan tugas harian. 

Hardware latency atau keterlambatan respon perangkat keras sering kali menjadi 
hambatan teknis dalam transformasi digital HR [34]. Namun, efektivitas sistem biometrik 

sangat bergantung pada bagaimana teknologi tersebut dikelola untuk mendukung 
akuntabilitas tanpa menimbulkan beban psikologis berlebih bagi pengguna akibat waktu 

tunggu yang lama [27;28]. 
3. Hang/Macet Sistem 

Gangguan teknis seperti sistem yang tiba-tiba berhenti berfungsi dapat memicu 

kesalahan pencatatan. Namun, hasil penelitian di LPKA menunjukkan performa sistem 
yang konsisten dan stabil dalam jangka waktu lama. Tidak adanya laporan mengenai 

sistem yang hang atau macet membuktikan keandalan perangkat dalam mendukung 
pencatatan kehadiran pegawai secara berkelanjutan. 

Keandalan sistem (system reliability) adalah faktor kunci dalam membangun 

kepercayaan pegawai terhadap teknologi biometrik. Sistem yang stabil meminimalisir 
risiko kegagalan teknis yang dapat menyebabkan hilangnya data kehadiran, yang dalam 

jangka panjang memperkuat budaya integritas dan transparansi dalam birokrasi publik 
[26;25]. 

4. Pemadaman Listrik 
Sistem absensi digital sangat rentan terhadap gangguan pasokan listrik. Pernyataan 

informan menunjukkan bahwa LPKA memiliki strategi resiliensi yang efektif melalui 

penggunaan genset sebagai daya cadangan. Kesiapan ini memastikan kontinuitas 
operasional sistem absensi digital tetap terjaga meskipun terjadi gangguan pada aliran 

listrik utama. 
Strategi redundant power systems sangat vital bagi keberlangsungan sistem 

keamanan dan administrasi di lingkungan berisiko tinggi [33]. Penggunaan sumber daya 
cadangan merupakan bentuk resiliensi organisasi yang memastikan bahwa fungsi 

pemantauan dan akuntabilitas tidak terhenti, yang sangat krusial dalam mempertahankan 
kepatuhan pegawai terhadap aturan organisasi [32]. 

5. Kendala dalam Pengenalan Scan 

Kegagalan pemindaian identitas dapat menyebabkan antrean dan ketidaktepatan 
data. Namun, sistem di LPKA telah dilengkapi dengan solusi antisipatif berupa metode 

verifikasi alternatif yang mudah digunakan. Hal ini memastikan proses absensi tetap 
berjalan efektif meskipun fitur pengenalan wajah mengalami kendala teknis pada kondisi 

tertentu. 
Penggunaan metode verifikasi alternatif atau pendekatan biometrik multimodal 

(misalnya penggabungan wajah dengan sidik jari atau PIN) merupakan solusi standar 

untuk mengatasi kegagalan pengenalan pada satu modalitas [35;30]. Strategi ini 
meningkatkan ketahanan sistem dan memastikan bahwa integritas pencatatan tetap terjaga 

di berbagai kondisi lingkungan [29]. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

utama sebagai berikut: 

1. Efektivitas Implementasi: Penerapan absensi digital berbasis face recognition di LPKA 

Kelas II Gorontalo terbukti efektif dalam mentransformasi budaya kedisiplinan pegawai. 

Sistem ini berhasil menciptakan lingkungan kerja yang lebih transparan dan akuntabel 

karena kemampuannya dalam menyajikan data kehadiran secara real-time dan akurat, 

sehingga meminimalkan praktik kecurangan seperti "titip absen". Penggunaan verifikasi 

biometrik wajah memberikan jaminan keamanan tingkat tinggi terhadap keaslian data 

kehadiran yang secara psikologis mendorong pegawai untuk lebih patuh terhadap aturan 

jam kerja. 

2. Hambatan Operasional: Meskipun secara fungsional efektif, optimalisasi sistem masih 

terhambat oleh ketergantungan yang tinggi terhadap infrastruktur teknologi. Faktor 

penghambat utama meliputi ketidakstabilan koneksi internet yang menghambat proses 

sinkronisasi data, respon perangkat yang lambat (latency), serta kerentanan terhadap 

gangguan pasokan listrik. Selain itu, aspek integrasi sistem yang belum terhubung 

sepenuhnya dengan platform manajemen SDM menyebabkan fungsi kontrol manajemen 

belum berjalan secara komprehensif. 

3. Strategi Resiliensi dan Mitigasi Kegagalan Total: Lembaga telah menunjukkan kesiapan 

menghadapi kendala teknis harian melalui penggunaan daya cadangan (genset) dan 

metode verifikasi alternatif. Namun, mengingat ketergantungan penuh pada perangkat 

lunak, instansi memerlukan protokol mitigasi yang lebih konkret untuk menghadapi 

risiko kegagalan sistem total (total system failure). Langkah ini harus mencakup 

pengadopsian sistem pencadangan data lokal (offline local storage) agar absensi tetap 

terekam saat server pusat atau internet lumpuh, serta penyediaan Standard Operating 

Procedure (SOP) darurat berbasis manual terverifikasi untuk menjamin akuntabilitas 

tetap terjaga di masa depan jika terjadi disrupsi infrastruktur yang bersifat masif dan 

permanen. 
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